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RINGKASAN  

 

 
ZAHROTIN NISA “Upaya Ketua Kelompok Tani Dalam Mengelola 

Pupuk Bersubsidi Di Desa Gunung Terang Kecamatan Buay Sandang Aji 

Kabupaten OKU Selatan”. (Dibimbing Oleh RAFEAH ABUBAKAR dan 

RAHMAT KURNIAWAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan ketua 

kelompok tani dalam mengelola pupuk bersubsidi serta mengetahui kendala yang 

dihadapi ketua kelompok tani dalam pengelolaan pupuk bersubsidi di Desa 

Gunung Terang, Kecamatan Buay Sandang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan metode penarikan 

contoh secara sensus. Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 orang ketua 

kelompok tani. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode pengolahan data menggunakan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan analisis data 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Pengelolaan pupuk bersubsidi oleh ketua kelompok tani telah 

dilaksanakan sesuai dengan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Seluruh fungsi manajemen 

tersebut telah terlaksana dengan persentase 100%, sehingga menunjukkan bahwa 

pengelolaan pupuk bersubsidi telah berjalan dengan baik sesuai prosedur yang 

berlaku.(2) Ketua kelompok tani masih menghadapi beberapa kendala dalam 

pengelolaan pupuk bersubsidi. Kendala utama meliputi data anggota kelompok 

tani pada tahap perencanaan (55%), koordinasi anggota pada tahap 

pengorganisasian (55%), keterlambatan distribusi pupuk pada tahap pelaksanaan 

(55%), serta kesulitan memantau anggota kelompok tani pada tahap pengawasan 

(36%). Kendala tersebut memengaruhi efektivitas pengelolaan pupuk bersubsidi 

meskipun secara umum pelaksanaannya telah berjalan dengan baik. 
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SUMMARY 

 
 

ZAHROTIN NISA “Efforts of Farmer Group Leaders in Managing 

Subsidized Fertilizers in Gunung Terang Village, Buay Sandang Aji District, 

South OKU Regency.” (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and RAHMAT 

KURNIAWAN). 

This study aimed to identify the efforts made by farmer group leaders in 

managing subsidized fertilizers and to analyze the constraints they faced in the 

management of subsidized fertilizers in Gunung Terang Village, Buay Sandang 

Aji District, South Ogan Komering Ulu Regency. This study employed a survey 

method using a census sampling technique. The informants consisted of 11 farmer 

group leaders. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation. Data processing was carried out through the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing, while the data were 

analyzed using a qualitative descriptive approach. The results showed that: (1) the 

management of subsidized fertilizers by farmer group leaders had been 

implemented in accordance with the management functions of planning, 

organizing, implementation, and supervision. All management functions were 

implemented with an achievement rate of 100%, indicating that the management 

of subsidized fertilizers had been carried out properly in accordance with the 

applicable procedures. (2) Farmer group leaders still encountered several 

constraints in managing subsidized fertilizers. The main constraints included 

farmer group member data during the planning stage (55%), coordination among 

farmer group members during the organizing stage (55%), delays in fertilizer 

distribution during the implementation stage (55%), and difficulties in monitoring 

farmer group members during the supervision stage (36%). These constraints 

affected the effectiveness of subsidized fertilizer management, although overall its 

implementation had been carried out well.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan sektor pertanian yang sangat 

potensial, berkat kekayaan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati yang 

dimilikinya, Sebagian besar penduduk Indonesia mengandalkan sektor pertanian 

sebagai mata pencarian utama. Sebagai penyedia kebutuhan dasar, pertanian 

memberikan kontribusi signifikan bagi Masyarakat, perdagangan dan 

perekonomian. Pertanian berperan penting dalam menghasilkan devisa negara 

melalui ekspor produk yang berkualitas tinggi. Maka dari itu, peningkatan 

produksi tanaman pangan menjadi fokus utama, pertanian juga terbukti tangguh 

dalam menghadapi krisis ekonomi dan memberikan kontribusi besar sebagai 

penyedia lapangan kerja, bahan baku industri, dan penghidupan bagi sebagian 

besar penduduk Indonesia.  

Mengingat bahwa makanan merupakan kebutuhan dasar bagi kelangsungan 

hidup manusia, maka hak asasi untuk mendapatkan pasokan pangan yang 

memadai setiap saat adalah imperatif yang tak terbantahkan dan harus dijamin 

pemenuhannya. Dalam hal ini, pemerintahan republik Indonesia, menempatkan 

perhatian yang sangat besar pada upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan 

diseluruh lapisan Masyarakat diberbagai penjuru wilayah Nusantara. Namun, 

sebagai negara agraris yang memiliki kepadatan penduduk yang signifikan, 

Indonesia menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam memastikan 

ketersediaan pangan yang cukup bagi seluruh warganya. Kondisi ini 

mengakibatkan ketahanan pangan menjadi salah satu isu sentral dalam 

Pembangunan nasional, terutama yang berkaitan erat dengan Pembangunan sektor 

pertanian yang berkelanjutan (Endi dkk, 2024).  

 Untuk mewujudkan ketahanan pangan, perlu adanya ketersediaan pangan 

yang mencukupi. Seiring dengan pertumbuhan populasi di Indonesia yang terus 

meningkat, tuntutan akan ketersediaan pangan juga akan semakin bertambah. 
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Oleh karna itu peran penyuluh pertanian menjadi sangat penting sebagai 

penghubung. 

Utama antara kebijakan pemerintah dengan petani dilapangan. Penyuluh 

bertanggung jawab dalam membimbing petani, termasuk ketua kelompok tani, 

untuk memahami strategi ketahanan pangan dan menerapkan teknik budidaya 

yang tepat. Penyuluhan yang dilakukan secara berkelanjutan mampu 

meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola lahan, memilih komoditas yang 

sesuai dengan lahan, serta menerapkan prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pertanian yang tidak hanya beriorentasi pada 

peningkatan produksi, tetapi juga menjaga kualitas lingkungan (Putri dkk, 2023). 

 Pembangunan sektor pertanian tidak dapat dipisahkan dari kontribusi 

komunitas petani. salah satu langkah pemerintah untuk menjalin kerjasama 

dengan petani demi menciptakan kemandirian dengan membentuk kelompok tani 

di daerah pedesaan. Kelompok tani ini bertujuan untuk mencapai pertanian yang 

berkualitas, meningkatkan produktivitas usahatani, serta memastikan 

kesejahteraan keluarga petani. salah satu Lembaga yang dikembangkan untuk 

meningkatkan hasil pertanian adalah gabungan kelompok tani. Dengan 

membentuk kelompok, petani memiliki peluang lebih besar untuk mencapai 

tujuan yang di harapkan dibandingkan berusaha sendiri. Ini disebabkan oleh fakta 

bahwa melalui kegiatan kelompok, petani dapat ide, pengalaman, pengetahuan 

dan keterampilan inovatif untuk memajukan system pertanian. 

Dari pernyataan diatas pemerintah memiliki kewajiban untuk menyediakan 

layanan yang lebih baik dan memberdayakan Masyarakat tani, sehingga 

Masyarakat tani dapat berpatisipasi dalam Pembangunan untuk memajukan 

daerah dan meraih kesejahteraan, karena merekalah yang paling memahami 

kebutuhan. Pemberdaayaan kelompok tani merupakan usaha untuk meningkatkan 

kemampuan dan kemandirian Masyarakat tani dalam mencapai kesejahteraan. 

Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan usaha yang dapat mendukung petani dalam 

meningkatkan produktivitas. Melalui kebijakan dan program-program 

pemberdayaan, perlu memberikan dukungan yang lebih konkret kepada kelompok 

tani, seperti pemberian subsidi untuk sarana produksi (Anggreyni, 2021). 
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Peningkatan produktivitas pertanian tidak lepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, Salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan produksi serta produktivitas adalah pupuk. Pupuk yang diberikan 

kepada tanaman memiliki fungsi untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman agar dapat tumbuh dengan optimal, dengan penggunaan pupuk yang 

tepat, tanaman dapat berkembang dengan baik, meningkatkan hasil panen, dan 

mendukung keberlanjutan pertanian itu sendiri. Oleh karena itu, ketersediaan dan 

penggunaan pupuk yang efesien sangat penting bagi para petani untuk 

meningkatkan hasil pertanian mereka.  

Maka dari itu, pemerintahan berusaha untuk menyediakan sarana produksi ini 

dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi permintaan dengan harga yang 

terjangkau bagi konsumen pupuk. Hal inilah yang mendasari pemerintah untuk 

memberikan subsidi pupuk kepada petani. kebijakan pemberian subsidi pupuk ini 

adalah Langkah yang diambil oleh pemerintah agar bisa berfungsi sebagai 

dorongan bagi petani untuk meningkatkan hasil pangan dan juga meningkatkan 

pendapatan mereka. Dengan adanya subsidi, petani di harapkan dapat mengurangi 

beban biaya produksi, sehingga mereka bisa memanfaaatkan dana untuk 

kebutuhan yang lain juga, seperti peningkatan kualitas lahan, penggunaan 

teknologi pertanian yang lebih efesien, serta peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan mereka (Sularno, 2016 ). 

Selain itu, dalam rangka menjaga keberlanjutan program subsidi pupuk, 

pemerintah perlu melakukan pengelolaan yang efektif dan efisien. Pengawasan 

yang ketat terhadap distribusi pupuk bersubsidi menjadi hal yang sangat penting, 

karena salah sasaran atau penyalahgunaan pupuk dapat merugikan tujuan utama 

kebijakan ini. Oleh karena itu, pemerintah harus memastikan bahwa pupuk 

bersubsidi sampai kepada petani yang benar-benar membutuhkan, khususnya 

petani kecil yang bergantung pada bantuan tersebut untuk keberlanjutan usaha tani 

mereka. Sistem  pemantauan yang baik menjadi kunci untuk mendistribusikan 

subsidi pupuk dengan tepat sasaran dan menghindari terjadinya penyelewengan. 

Penelitian yang dilakukan oleh famela (2023) menjelaskan bahwa pupuk 

bersubsidi adalah pupuk yang pendanaan dan distribusinya di awasi serta di 
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setujui oleh inastansi pemerintah untuk mendukung para petani, dilaksanakan 

melalui program-program pemerintah yang bertujuan memenuhi kebutuhan dasar 

para petani di indonesia dan memperkuat sektor pertanian. Pupuk yang mendapat 

subsidi ini diperuntukkan secara eksklusif bagi petani yang mengelola lahan 

pertanian, termasuk tanaman pangan, holtikultura, dan Perkebunan dengan tujuan 

agar petani dapat memperoleh akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap 

bahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas pertanian.  

Berdasarkan Peraturan Mentri Pertanian (Permentan) Nomor 10 Tahun 2022, 

Pemerintahan menetapkan jenis pupuk yang mendapatkan subsidi untuk sektor 

pertanian. Sebelumnya, terdapat beberapa jenis pupuk yang disubsidi yaitu, Urea, 

NPK, SP-36, ZA, Pupuk Organik dan Pupuk Organik cair. Namun, sejak Juli 

2022, Pemerintahan membatasi subsidi hanya untuk 2 jenis pupuk, yaitu Urea dan 

NPK. Pembatasan ini tentu menimbulkan berbagai dinamika di tingkat petani, 

terutama dalam hal ketersediaan dan pengelolaan pupuk yang sesuai dengan 

kebutuhan lahan. Dalam hal inilah, peran ketua kelompok tani menjadi sangat 

strategis. 

Ketua kelompok tani memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengelolaan pupuk subsidi. Ketua kelompok tani tidak hanya bertanggung jawab 

untuk mengkoordinasi anggotanya dalam penggunaan pupuk subsidi, tetapi juga 

berfungsi sebagai penghubung antara petani dan pemerintah atau distributor 

pupuk. Sebagai pengelola yang lebih dekat dengan petani, ketua kelompok tani 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa distribusi pupuk berlangsung 

sesuai dengan ketentuan yang ada, yakni sesuai jenis, jumlah, dan kualitas yang 

dibutuhkan oleh petani. Dalam hal ini, ketua kelompok tani perlu mengetahui 

pengetahuan yang menyeluruh mengenai peraturan yang berlaku, serta 

keterampilan untuk mengelola dan menyalurkan pupuk dengan cermat agar tidak 

terjadi pemborosan, atau kesalahan yang dapat merugikan petani atau pihak 

lainnya yang telibat.  

Menurut Peraturan presiden nomor 15 tahun 2011 yang merupakan perubahan 

dari peraturan presiden nomor 77 tahun 2005 yang mengatur tentang pemberian 

pupuk untuk sektor pertanian sebagai barang yang berada dalam pengawasan 
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pemerintah. Dalam implementasinya, peraturan ini mengharuskan penerepan 

prinsip-prinsip yang dikenal dengan istilah 6 Tepat, yaitu memastikan pupuk yang 

disubsidi memiliki kualitas bermutu yang sesuai, jumlah yang tepat, jenis yang 

sesuai dengan kebutuhan petani, harga yang terjangkau, waktu distribusi yang 

tepat, serta penyaluran pupuk yang sesuai dengan tempat yang ditentukan. 

Dalam memperoleh sasaran program pupuk bersubsidi, diperlukan suatu 

sistem yang tepat dan jelas untuk mengenali petani yang benar-benar memerlukan 

serta menjamin bahwa distribusi pupuk sejalan dengan informasi kebutuhan actual 

di lapangan. Aspek ini sangat penting agar bantuan subsidi mampu memberikan 

pengaruh yang optimal terhadap hasil pertanian dan kesejahteraan para petani. 

akan tetapi pendristibusian pupuk subsidi sering kali tidak memenuhi enam 

prinsip ketepatan yaitu jumlah, jenis, waktu, Lokasi, kualitas, dan harga yang 

tepat. Penyebabnya adalah adanya masalah seperti minimnya pengawasan dan 

ketidakakuratan informasi menganai kebutuhan para petani. (Niputumhd, 2021) 

     Desa Gunung Terang merupakan salah satu desa yang berada diKecamatan 

Buay Sandang Aji Kabupaten Oku Selatan Dimana fokus perekonomian dan 

Pembangunannya bertumpu pada sektor pertanian. Didesa Gunung Terang 

pertanian merupakan sektor utama karena tanmanan pangan masih banyak digeluti 

oleh Masyarakat dengan komoditas utama berupa padi, jagung, dan tanaman 

pangan lainnya. Mayoritas penduduk Desa Gunung Terang bermata pencaharian 

dibidang pertanian, hal ini didukung dengan luas lahan yang besar, penerapan 

usaha tani oleh Masyarakat Desa Gunung Terang, program- program pemerintah 

serta keterlibatan petani sendiri dengan pemerintah. Dimana petani bergabung 

kedalam kelompok petani untuk mendapatkan pupuk bersubsidi dari pemerintah. 

Data berikut menyajikan informasi terkait alokasi pupuk bersubsidi jenis urea 

tahun 2025 di Kecamatan Buay Sandang Aji. Penyusunan tabel ini 

memperlihatkan distribusi pupuk kepada masing-masing kelompok tani 

berdasarkan luas rencana tanam, jenis komoditas, serta kebutuhan pupuk pada 

setiap musim tanam hingga total dan tingkat realisasinya. Informasi ini dapat 

digunakan untuk menilai ketercukupan dan penyaluran pupuk dalam menunjang 

aktivitas pertanian petani setempat. 
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Tabel 1. Alokasi Pupuk Bersubsidi Pada Jenis Pupuk Urea Tahun 2025 di Kecamatan Buay Sandang Aji 

No  Nama Kelompok Tani Komoditas  Rencana 

Tanam (Ha) 

MT1 (Kg) MT2 (Kg) Total (Kg) Realisasi 

(Ton) 

1 Seadanan  Jagung 34 7.390 7.390 14.780 3,53 

2 Anugrah Tani Jagung 40 8.351 8.351 16.702 4,16 

3 Way Kumbang Jagung 28 6.424 6.424 12.848 2,91 

4 Sekenyap Jaya Jagung 24 5.780 5.780 11.560 2,50 

5 Cahcahan Jaya Padi 48 9.644 9.644 19.288 4,99 

6 Kemuning Jaya Jagung 76       14.152      14.152 28.304 7,90 

7 Pematang Indah Jagung 58 11.254      11.254 22.508 6,03 

8 Berkah  Jagung 28   6.424 6.424 12.848 2,91 

9 Haji Daya Jagung 59 11.415      11.415 22.830 6,13 

10 Harapan Tani Jagung 72 13.505      13.505 27.010 7,49 

11 Way Pancur Besi Jagung 45   9.161 9.161 18.322 4,67 

Jumlah     103.500    103.500     207.000        53,25 

Sumber : Kios Cakra Tani, 2025 
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Beirdasarkan Tabeil 1 meinuinjuikkan alokasi puipuik beirsuibsidi jeinis uireia 

tahuin 2025 di Keicamatan Buiay Sandang Aji yang dipeiruintuikkan bagi 11 

keilompok tani deingan komoditas uitama jaguing dan padi. Alokasi puipuik 

diteitapkan beirdasarkan luias reincana tanam masing-masing keilompok tani seirta 

dibagi kei dalam duia muisim tanam, yaitui Muisim Tanam I (MT1) dan Muisim 

Tanam II (MT2). Total alokasi puipuik uireia yang teirseidia seibeisar 207.000 kg, yang 

dibagi seicara meirata antara MT1 dan MT2, masing-masing seibeisar 103.500 kg. 

Peimbagian puipuik pada seitiap keilompok tani dilakuikan seicara proporsional seisuiai 

deingan luias lahan yang direincanakan uintuik ditanami, seihingga keilompok deingan 

luias tanam yang leibih beisar meimpeiroleih alokasi puipuik yang leibih banyak. 

Keilompok tani deingan alokasi teirbeisar adalah Keimuining Jaya deingan luias 

reincana tanam 76 ha, meimpeiroleih total puipuik seibanyak 28.304 kg ataui seitara 

deingan 7,90 ton. Seilanjuitnya diikuiti oleih Harapan Tani dan Cahcahan Jaya 

deingan total alokasi masing-masing seibeisar 27.010 kg dan 19.288 kg. Seimeintara 

itui, keilompok tani deingan alokasi paling keicil adalah Seikeinyap Jaya, deingan luias 

reincana tanam 24 ha dan total alokasi puipuik seibeisar 11.560 kg ataui seitara 2,50 

ton. 

Dari sisi reialisasi, total puipuik Uireia yang teilah disaluirkan keipada seiluiruih 

keilompok tani meincapai 53,25 ton. Reialisasi ini meinuinjuikkan bahwa distribuisi 

puipuik beirsuibsidi masih beirlangsuing dan beiluim seipeinuihnya meincapai juimlah 

alokasi yang direincanakan, seihingga dipeirluikan peingawasan dan peirceipatan 

peinyaluiran agar keibuituihan puipuik peitani dapat teirpeinuihi seicara optimal pada 

muisim tanam beirjalan. 

Tabeil beirikuit meinuinjuikkan rincian alokasi puipuik beirsuibsidi jeinis NPK 

Phonska pada tahuin 2025 di Keicamatan Buiay Sandang Aji. Data yang disajikan 

meincakuip peimbagian puipuik uintuik seitiap keilompok tani beirdasarkan luias lahan 

yang direincanakan seirta keibuituihan pada masing-masing muisim tanam. Informasi 

ini dapat diguinakan uintuik meilihat beisaran keibuituihan puipuik dan peimeirataan 

distribuisinya dalam meinuinjang keigiatan peirtanian di wilayah teirseibuit. 
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Tabeil 2. Alokasi Puipuik Beirsuibsidi Pada Jeinis Puipuik NPK Phonska Tahuin 2025 di Keicamatan Buiay Sandang Aji 

No  Nama Kelompok Tani Komoditas  Rencana Tanam 

(Ha) 

MT1 (Kg) MT2 (Kg) Total (Kg) 

1 Seiadanan  Jaguing 34         8.600         8.599 17.199 

2 Anuigrah Tani Jaguing 40 10.117 10.117 20.234 

3 Way Kuimbang Jaguing 28         7.082         7.082 14.164 

4 Seikeinyap Jaya Jaguing 24         6.071         6.070 12.141 

5 Cahcahan Jaya Padi 48 12.141 12.140 24.281 

6 Keimuining Jaya Jaguing 76 19.223 19.222 38.445 

7 Peimatang Indah Jaguing 58 14.670 14.670 29.340 

8 Beirkah  Jaguing 28         7.082         7.082 14.164 

9 Haji Daya Jaguing 59 14.923 14.923 29.846 

10 Harapan Tani Jaguing 72 18.211 18.211 36.422 

11 Way Pancuir Beisi Jaguing 45 11.382 11.382 22.764 

Jumlah      129.500     129.500     259.000 

Suimbeir : Kios Cakra Tani, 2025
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Tabeil 2 meinuinjuikkan alokasi puipuik beirsuibsidi jeinis NPK Phonska tahuin 

2025 yang juiga dipeiruintuikkan bagi 11 keilompok tani di Keicamatan Buiay 

Sandang Aji. Komoditas yang diuisahakan masih didominasi oleih jaguing, deingan 

satui keilompok tani meinguisahakan padi. Total alokasi puipuik NPK Phonska pada 

MT1 seibeisar 129.500 kg dan pada MT2 seibeisar 129.500 kg, seihingga total 

alokasi keiseiluiruihan meincapai 259.000 kg. Alokasi puipuik ini diseisuiaikan deingan 

luias reincana tanam dan keibuituihan peimuipuikan beirimbang pada masing-masing 

komoditas. Keilompok tani deingan alokasi NPK Phonska teirbeisar adalah 

Keimuining Jaya, deingan total alokasi seibeisar 38.445 kg, seijalan deingan luias 

reincana tanam teirbeisar, yaitui 76 heiktar. Seimeintara itui, keilompok tani deingan 

alokasi teirkeicil adalah Seikeinyap Jaya, yaitui seibeisar 12.141 kg, yang seisuiai 

deingan luias reincana tanamnya yang leibih keicil. 

Uintuik meinduikuing keibeirlangsuingan uisaha tani, dipeirluikan sisteim 

peingeilolaan yang teirtata dan kolaboratif antara peitani dan pihak yang teirlibat 

dalam peinyeidiaan sarana produiksi peirtanian, teirmasuik peiran keituia keilompok tani 

seibagai pihak yang beirpeiran langsuing dalam peindistirbuisian informasi dan puipuik 

beirsuibsidi. Keituia keilompok tani tidak hanya beirfuingsi seibagai peirantara 

adminitrasi, teitapi juiga peinghuibuing langsuing antara peitani dan peinyeidia puipuik, 

meimastikan seitiap anggotanya teirdaftar seicara reismi dalam sisteim Eileiktronik 

Reincana Deifinitif Keibuituihan Keilompok (ei-RDKK), seirta meindampingi dalam 

proseis veirifikasi data yang seiring meinjadi keindala teiknis dilapangan. seilain itui, 

keituia keilompok tani juiga beirtangguing jawab dalam meingoordinasirkan distribuisi 

puipuik agar seisuiai deingan jadwal tanam dan keibuituihan lahan masing-masing 

anggota.  

Namuin keinyataannya dilapangan seiring muincuil masalah yang meinghambat 

keilancaran distribuisi puipuik beirsuibsidi. Salah satuinya masih banyak anggota 

keilompok tani yang kuirang meimahami meikanismei peinyaluiran puipuik beirsuibsidi 

seicara meinyeiluiruih yang akan beirdampak keipada peitani itui seindiri dan disisi lain, 

peirmasalahan juiga seiring muincuil akibat keiteirbatasan dana yang dialami oleih 

peitani waktui peineibuisan tiba, tanaman yang seiharuisnya meindapatkan asuipan 
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nuitrisi diawal masa peirtuimbuihan meinjadi teirganggui, dan pada akhirnya 

meinuiruinkan produiktivitas seirta kuialitas hasil panein.  

 Peirmasalahan ini  meinjadi tantangan teirseindiri bagi keituia keilompok tani, 

seibagai peimimpin keilompok keituia meimiliki tangguing jawab dalam meingeilola 

distribuisi puipuik beirsuibsidi dan meimastikan bahwa seiluiruih anggota keilompok 

meimpeiroleih manfaat dari batuian peimeirintah teirseibuit. Oleih kareina itui dipeirluikan 

uipaya khuisuis dari keituia keilompok tani agar puipuik beirsuisidi teitap dapat 

teirsaluirkan deingan baik meiskipuin beibeirapa anggotanya yang beiluim mampui 

meineibuisnya seicara langsuing.  

Beirdasarkan uiraian diatas peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan 

juiduil “Upaya Ketua Kelompok Tani dalam Mengelola Pupuk Bersubsidi Di 

Desa Gunung Terang Kecamatan Buay Sandang Aji OKU Selatan”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Ruimuisan Masalah Beirdasarkan uiraian yang dikeimuikakan di atas, maka 

peirmasalahan peineilitian ini dapat diruimuiskan seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peingeilolaan puipuik suibsidi yang dilakuikan oleih keituia 

keilompok tani di Deisa Guinuing Teirang  Keicamatan Buiay Sandang Aji 

Kabuipatein Okui Seilatan? 

2. Apa saja keindala yang dihadapi Keituia Keilompok Tani dalam peimgeilolaan 

puipuik suibsidi di Deisa Guinuing Teirang Keicamatan Buiay Sandang Aji 

Kabuipatein Okui Seilatan?  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Beirdasarkan latar beilakang dari ruimuisan masalah yang diajuikan maka tuijuian 

peineilitian ini adalah: 

1. Uintuik meingeitahuii Uipaya keituia keilompok tani dalam meingeilola puipuik 

beirsuibsidi di Deisa Guinuing Teirang Keicamatan Buiay sandang Aji 

kabuipatein Okui Seilatan.  
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2. Uintuik meingeitahuii apa saja keindala yang dihadapi Keituia Keilompok Tani 

dalam peingeiloan puipuik suibsidi di Deisa Guinuing teirang Keicamatan Buiay 

Sandang Aji Kabuipatein Okui Seilatan. 

Adapuin manfaat dari peineilitian ini adalah: 

1. Bagi peineiliti, seibagai tambahan peingeitahuian sampai seijauih mana 

keimampuian peineiliti dalam meingaplikasikan ilmui yang didapat dibangkui 

kuiliah deingan teiori di lapangan. 

2. Seibagai bahan tambahan informasi bagi peineiliti seindiri uintuik meimpeiroleih 

peingeitahuian dan wawasan meingeinai uipaya keituia keilompok tani dalam 

meingeilola puipuik beirsuibsidi di Deisa Guinuing Teirang keicamatan Buiay 

Sandang Aji Kabuipatein Okui Seilatan. 
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